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Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pariwisata Dengan 

Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control 

(HIRADC)  

(Studi Kasus Goa Jomblang) 

Muhammad Maghfur Al Mubarok (20106060048) 

Program Studi Teknik Industri 

Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ABSTRAK 

Goa Jomblang adalah pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta di Gunung Kidul 

yang menawarkan wisata alam gua. Keindahan Goa Jomblang sering disebut 

“Cahaya Surga” sehingga banyak wisatawan lokal maupun luar penasaran untuk 

mengunjunginya. Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 dan Permen 

Parekraf No. 4 Tahun 2021 tentang Kepariwisataan yaitu setiap wisatawan 

memiliki hak asasi manusia dalam berwisata dan setiap pariwisata harus memiliki 

standar risiko. Penerapan K3 sangat dibutuhkan dalam pariwisata untuk 

melindungi wisatawan maupun petugas dalam mengurangi dan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini menganalisis potensi bahaya yang 

kemungkinan terjadi dalam wisata Goa Jomblang dengan menggunakan metode 

Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) 

untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, serta menentukan pengendalian 

risiko. Hasil penelitian didapatkan 7 kegiatan wisata Goa Jomblang yaitu 5 

kategori risiko rendah (Low Risk) dan 2 kategori risiko sedang (Moderate Risk). 

Adapun kegiatan risiko sedang (Moderate Risk) yaitu kegiatan persiapan setting 

peralatan turun (Descender) dan naik (Ascender) serta penelusuran gua. Potensi 

bahaya yang ditimbulkan yaitu terpelesat, terjatuh, terbentur, tali berputar, bahaya 

teknis, keracunan gas, runtuhan dinding gua, tersesat, kedinginan dan gigitan 

hewan liar. Dampak risiko yang kemungkinan muncul diantaranya memar, 

muntah, pusing kepala, patah tulang, dan meninggal dunia. Selain itu, hierarki 

pengendalian risiko diterapkan dalam penelitian sebagai pencegahan kecelakaan 

yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administratif, dan alat pelindung diri.  

 

Kata Kunci: K3, Bahaya, Risiko, Goa, UU, HIRADC 
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Tourism Occupational Safety and Health (K3) Risk Analysis Using the Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC)  

(Case Study of Jomblang Cave) 

Muhammad Maghfur Al Mubarok (20106060048) 

Departement of  Industrial Engineering 

Faculty of Science and Technology 

State Islamic of Sunan Kalijaga Yogyakarta 

ABSTRACT 

Jomblang Cave is a tourism destination in the Special Region of Yogyakarta in 

Gunung Kidul which offers natural cave tourism. The beauty of Jomblang Cave is 

often called "The Light of Heaven" so many local and foreign tourists are curious 

to visit it. In Law no. 10 of 2009 and Minister of Tourism and Creative Economy 

Regulation no. 4 of 2021 concerning Tourism, namely that every tourist has 

human rights when traveling and every tourism must have risk standards. The 

implementation of K3 is really needed in tourism to protect tourists and staff in 

reducing and preventing work accidents. This research analyzes the potential 

dangers that may occur in Jomblang Cave tourism using the Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Control (HIRADC) method to 

identify hazards, assess risks, and determine risk controls. The research results 

showed that there were 7 Jomblang Cave tourism activities, namely 5 low risk 

categories (Low Risk) and 2 moderate risk categories (Moderate Risk). The 

moderate risk activities include preparation for setting down and ascending 

equipment as well as cave exploration. The potential dangers posed are slipping, 

falling, bumping, rotating ropes, technical hazards, gas poisoning, cave wall 

collapses, getting lost, cold and bites from wild animals. Possible risks include 

bruising, vomiting, headaches, broken bones and death. In addition, the risk 

control hierarchy is applied in research as accident prevention, namely 

elimination, substitution, technical engineering, administration, and personal 

protective equipment. 

 

Key Note: OHS, Hazard, Risk, Cave, Constitution, HIRADC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata menjadi industri yang berkembang pesat di seluruh dunia yang 

melibatkan perjalanan dan kunjungan orang ke tempat-tempat berbeda, baik 

dalam negeri maupun mancanegara. Dalam mengembangkan industri pariwisata 

harus memiliki potensi wisata setiap wilayahnya pada keindahan alam, 

kebudayaan, dan buatan manusia. Indonesia menjadi negara yang memiliki 

potensi wisata yang bisa untuk dikembangkan. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) pada triwulan I 2023 

secara kumulatif mencapai 2,5 juta kunjungan atau naik 508,87 persen 

dibandingkan periode sama tahun 2022 (Purwowidhu, 2023). Tak heran, banyak 

sekali destinasi wisata yang dapat dikunjungi wisatawan setiap harinya. Salah 

satunya ikon wisata alam gua yang menjadi destinasi wisata ekstrem di Indonesia.  

Dikutip dari Kompas.com (2023), umumnya gua didefinisikan gelap, 

lembab, basah, dan hampir tidak ada sinar matahari yang menembusnya, serta 

tidak ada aliran udara kecuali mulut gua. Gua terbagi menjadi beberapa jenis 

seperti gua karst yang terbentuk oleh pelarutan batu kapur, gua lava yang 

terbentuk oleh aktivitas vulkanologi, dan gua litoral terbentuk oleh pengikisan 

(abrasi) yang terjadi di pinggir laut, palung laut, atau tebing laut. Adapun 

bentuknya dibagi beberapa macam yaitu gua vertikal, gua horizontal, dan gua 

bawah air. Sebagian besar jenis gua di dunia lebih dari 50 persen terbentuk oleh 

karst dan Indonesia menjadi negara yang memiliki sebaran batuan kapur terbesar 

di dunia. Keindahan bentang alam karst yang banyak tersebar di Nusantara dan 
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keindahan nilai penting gua-guanya, menjadikan wisata gua karst di Indonesia 

sangat prospektif (Sunkar, 2014).  

Namun, berkembangnya destinasi wisata gua perlunya teknik pengelolaan 

lingkungan yang sesuai dengan mempertimbangkan kondisi gua yang sangat 

rentan terhadap pengaruh manusia (Sunkar, 2014). Karena memiliki pengelolaan 

berbeda dari objek wisata lainnya maka gua karst harus diperhatikan keaslian 

alamnya terutama keberadaan pengunjung. Gua adalah sumber daya yang tidak 

dapat pulih jika sekali rusak maka tidak mungkin kembali (Sunkar, 2014). Selain 

itu, pengendalian risiko dalam industri pariwisata menjadi peluang untuk 

mengendalikan terjadinya risiko bahaya baik keaslian alam gua maupun manusia. 

Risiko dalam industri pariwisata sangat besar seiring dengan meningkatnya 

pariwisata (Bramantyo, 2018).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dalam 

pengelolaan gua terdapat standar usaha dan kelaikan wisata alam gua yang 

memiliki risiko menengah tinggi (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

2021). Karena memiliki risiko bahaya yang belum tentu terjadi maka sebagai 

pengelola harus mempertimbangkan standarisasi seperti ISO 31000:2018 dalam 

manajemen risiko. Berdasarkan ISO 31000:2018, manajemen risiko bertujuan 

untuk melakukan pengarahan dan pengendalian organisasi berkaitan dengan 

pengelolaan risiko (Kurnia & Erianti, 2023). 

Dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, kebebasan 

melakukan perjalanan dan memanfaatkan waktu luang dalam bentuk berwisata 

diakui sebagai bagian dari hak asasi manusia (Undang-Undang Republik 
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Indonesia, 2009). Salah satu destinasi wisata alam yang terkenal di Yogyakarta 

yaitu Goa Jomblang yang terletak di Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, 

Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dikutip melalui 

websitenya, Goa Jomblang merupakan wisata ekstrem dengan mengeksplorasi 

gua vertikal yang kedalamannya mencapai 90 meter. Dalam rute perjalanan Goa 

Jomblang, pengunjung akan diturunkan ke gua dengan sarana katrol sistem timba 

serta bantuan operator berkompeten. 

Adapun tiket yang ditawarkan terbilang cukup tinggi dengan fasilitas dan 

pelayanan profesional terdiri dari peralatan caving, pemandu, asuransi, serta 

makan siang. Speleoturisme menjadi suatu sebutan kegiatan pada wisata Goa 

Jomblang yang diperuntukkan kepada turis mengamati sumber daya alam di 

dalam gua untuk keindahan dan keanehan formasi oleh proses geologis dan 

hidrologis. Turis juga melakukan speleoturisme untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai speleologi khususnya pada hidrogeologi (Crane & Fletcher, 2016). 

Dengan demikian, untuk menikmati keindahan alam gua, diperlukan kondisi fisik 

yang optimal, perlengkapan penjelajahan yang memadai, dan biaya yang cukup 

tinggi (Harmony & Pitoyo, 2019). 

Penerapan manajemen risiko pada keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

menjadi solusi dalam menangani potensi risiko bahaya dalam gua. Bahaya dan 

risiko akan timbul jika disebabkan oleh tiga faktor yaitu alam, manusia, dan 

sarana prasarana. Melihat kondisi gua di Kawasan Karst (Batu Kapur) pasti 

memiliki kondisi dimana permukaan tidak rata, licin, dan terjal yang akan 

berpotensi terhadap kecelakaan ringan maupun berat.  
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Berdasarkan masalah tersebut, analisis risiko yang sesuai dengan keadaan 

kondisi gua adalah dengan metode HIRADC. Metode ini memiliki peran 

signifikan dalam SMK3 karena terkait secara langsung dengan upaya pencegahan 

dan pengawasan bahaya, yang digunakan untuk menetapkan tujuan dan 

merencanakan K3 (Shamsuddin et al, 2015). Penelitian ini menjelaskan mengenai 

penilaian risiko terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) setiap semua 

kegiatan wisata serta standar usaha kelaikan berdasarkan Undang-Undang dan 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Analisis risiko dilakukan 

secara langsung di wisata Goa Jomblang dan selanjutnya dianalisis sesuai dengan 

data yang diperoleh. HIRADC mencakup beberapa hal terkait dengan K3 seperti 

kegiatan rutin dan tidak rutin pekerja; faktor manusia, kebiasaan, dan kemampuan 

pekerja yang berpengaruh; bahaya dari luar tempat kerja yang mempengaruhi K3; 

prasarana, peralatan, dan material di tempat kerja; perubahan dalam usaha, 

kegiatan, atau peraturan K3; dan rancangan tempat kerja, peralatan, dan prosedur 

kerja (Sari et al, 2017). Pada proses penilaian risiko, akan dilakukan pembobotan 

terhadap nilai penting dari kriteria-kriteria yang relevan, sehingga tingkat risiko 

dapat dipahami dengan lebih akurat sesuai dengan sistem yang diterapkan dalam 

perusahaan (Hassan, et al., 2020). Dengan demikian harapan hasil analisis risiko 

metode HIRADC dapat memberikan solusi alternatif dalam menangani 

pengendalian risiko yang ada di wisata alam Goa Jomblang sesuai standar dan 

aman bagi wisatawan maupun pekerja.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja potensi bahaya pada pariwisata Goa Jomblang? 

2. Apa saja penilaian risiko pariwisata Goa Jomblang dengan metode 

HIRADC ? 

3. Apa pengendalian risiko yang diberikan pada pariwisata Goa Jomblang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang mungkin muncul pada wisata 

alam Goa Jomblang. 

2. Untuk mengetahui tingkatan risiko bahaya yang perlu diprioritaskan di 

wisata alam Goa Jomblang dengan metode HIRADC. 

3. Menentukan dan merekomendasikan pengendalian risiko yang dapat 

diberikan pada wisata alam Goa Jomblang untuk meminimalisir bahaya.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan pemecah masalah untuk 

evaluasi dan perbaikan pada wisata alam Goa Jomblang yang berdasarkan 

Undang-Undang dan Peraturan Menteri Pariwisasta dan Ekonomi Kreatif 

dalam upaya meminimalisir dan mencegah sumber bahaya bagi pekerja 

maupun wisatawan. 

2. Diharapkan manfaat hasil penelitian dapat diterima dalam mengidentifikasi 

dan menilai risiko bahaya sehingga dapat menentukan bahaya yang akan 

muncul pada wisata alam Goa Jomblang. 
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3. Hasil penelitian mempertimbangkan kondisi wisata gua yang berkelanjutan 

untuk menyeimbangkan antara keaslian alam dan sekitarnya (Green 

Tourism). Diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan bagi Goa 

Jomblang dan masyarakat lokal tentang kesadaran wisata berkelanjutan.   

1.5. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang digunakan, diantaranya: 

1. Penelitian tidak meneliti wisatawan yang berkebutuhan khusus.  

2. Penelitian tidak memperhitungkan biaya penanganan pada hasil penelitian.  

3. Penelitian berfokus terhadap risiko bahaya yang mungkin terjadi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Format penulisan terdiri dari lima bab, bab pertama menjelaskan latar 

belakang masalah dengan alasan memilih metode HIRADC sebagai pemecah 

masalah di wisata alam Goa Jomblang. Bab dua, menjelaskan penelitian terdahulu 

yang sudah dilakukan sebagai pendukung informasi dalam penelitian tugas akhir 

ini. Bab tiga, berisi alur penelitian sebagai proses pembuatan penelitian yang 

dilakukan.  

Bab empat, berisi hasil dan pembahasan dalam memecahkan masalah 

selama penelitian berlangsung dengan gambaran proses semua kegiatan wisata 

alam Goa Jomblang, hasil pengolahan data dengan metode HIRADC dan hasil 

usulan perbaikan sebagai pengendalian risiko. Bab kelima, menjelaskan ringkasan 

atau kesimpulan dari hasil pengolahan data dengan metode HIRADC sehingga 

didapatkan solusi permasalahan risiko dan saran perbaikan sebagai upaya 

pengendalian risiko pada wisata alam Goa Jomblang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan seperti 

berikut. Hasil analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

pariwisata Goa Jomblang menggunakan metode HIRADC adalah; 

1. Dengan menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Control) dapat diidentifikasi potensi bahaya 

pada setiap kegiatan pariwisata. Dari identifikasi tersebut didapatkan risiko 

bahaya yang mungkin muncul diantara-Nya tidak berfungsinya peralatan 

dan sarana prasarana, kelalaian manusia seperti terpeleset, terjatuh, dan 

kondisi tubuh, serta faktor alam seperti bencana alam. Sehingga hal ini 

dapat diminimalisir dengan mengetahui bagaimana pengendalian yang perlu 

diterapkan saat sebelum kegiatan.  

2. Berdasarkan data analisis diperoleh 2 dari 7 kegiatan pariwisata yang 

dikategorikan memiliki tingkat risiko moderate risk dan sisanya low risk.  

3. Rencana pengendalian didapatkan dengan cara eliminasi substitusi, rekayasa 

teknik, administratif, dan alat pelindung diri (APD). Dari hierarki 

pengendalian didapatkan kegiatan memiliki tingkat risiko rendah. Selain itu, 

usulan perbaikan yaitu penambahan pembatas area di sekitar pinggir mulut 

gua, penambahan rambu lalu lintas K3 dan pembuatan safety rider atau 

panduan penelusuran gua, serta perawatan sarana prasarana diluar gua.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang didapatkan dengan metode 

HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) 

pada pengamatan kegiatan pariwisata Goa Jomblang. Alangkah baiknya untuk 

memperoleh hasil optimal maka ada beberapa saran yang diberikan guna 

melengkapi atau melanjutkan penelitian sejenis, yaitu: 

1. Dalam upaya menciptakan zero accident pada pariwisata maka dilakukan 

pengawasan secara tegas dan disiplin terhadap faktor peralatan dan sarana 

prasarana, faktor manusia yaitu wisatawan yang perlu siap diawasi non-stop, 

dan faktor alam dengan menggunakan mitigasi bencana sekaligus 

kelestarian gua.  

2. Untuk penelitian selanjutnya dengan penelitian sejenis atau yang berkaitan 

tentang gua supaya lebih detail dan rinci dalam mengidentifikasi khususnya 

pariwisata untuk mendapatkan hasil pengendalian yang lebih bervariatif. 
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